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METODOLOGI PENELITIAN

XL
Q
~
o

o 9
gg P%ja bab ini akan dibahas mengenai objek penelitian yang ditunjuk oleh peneliti, desain
igeﬁ |arf=_yang berisi metode penelitian yang dilakukan peneliti, variabel-variabel yang digunakan
%)%eé)a definisi operasionalnya terkait variabel independen dan dependen. Kemudian peneliti akan
c® o
%n%néahé teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, alat ukur dan cara perhitungan,

%’1 %km%r analisis data yang akan digunakan oleh peneliti.
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A% C?ibJeE Penelitian
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&

jek dalam penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi yang bertempat tinggal

di kecamatan Kelapa Gading, Jakarta. Data yang akan diteliti adalah data hasil pengisian

emgaw.l

kues@'ner oleh para Wajib Pajak Orang Pribadi yang bersangkutan dalam periode Desember
2017§ Januari 2018. Unit analisis yang diteliti adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang telah

=)
mengikuti program tax amnesty.

Desain Penelitian

su|

ﬁrdasarkan perspektif dari Cooper dan Schindler (2017:148-152) penelitian ini dapat
[ =

dijelgkan dengan perspektif sebagai berikut:

usl

1. Wingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
Penelitian ini termasuk dalam studi formal karena dimulai dengan hipotesis atau
rtanyaan penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data.
2. Metode pengumpulan data

uepj JIm) exjrenliogu] uep
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Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah studi komunikasi
déngan menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk mengumpulkan respon dari
s%bjek penelitian.

Igbntrol penelitian terhadap variabel

Penelitian ini merupakan penelitian yang berdesain ex post facto, dimana peneliti

tidak memiliki kontrol terhadap variabel-variabel atau memanipulasinya sehingga hanya
dflpat melaporkan apa yang terjadi dan apa yang sedang terjadi.
Tijjuan penelitian
‘ Penelitian ini termasuk dalam studi kausal-prediktif, yaitu penelitian yang berusaha
uétuk memprediksi pengaruh dari satu variabel dengan memanipulasi variabel lainnya,
téapi juga menjaga semua variabel agar tetap konstan.
[%imensi waktu
Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian cross-
sieCtionaI karena penelitian ini dilakukan dalam satu periode waktu tertentu.
Cfékupan topik

Cakupan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini merupakan studi statistik
m

karena penelitian ini berusaha untuk menangkap karakteristik dari populasi melalui
’:‘:Vembuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

la@ingkungan penelitian

@ Penelitian ini dilakukan dengan lingkungan aktual, yaitu peneliti akan langsung
%endatangi sampel Wajib Pajak Orang Pribadi yang bertempat tinggal di kecamatan

Kelapa Gading dan melakukan komunikasi berdasarkan kondisi dan situasi yang

sebenarnya.
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8. Persepsi partisipan
Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini merupakan penelitian rutinitas

a}?tual karena data yang digunakan sesuai dengan kenyataan dan partisipan tidak

m‘erasakan adanya penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.

rlabel Penelitian

Vériabel Dependen

E Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan penulis adalah kepatuhan
V\/::ljib Pajak orang pribadi di kecamatan Kelapa Gading, Jakarta. Menurut Pratami,
ngtono, dan Kustiyah (2017:302), kepatuhan wajib pajak adalah suatu kondisi Wajib
ngak untuk menaati semua kewajiban perpajakan sesuai aturan yang ditetapkan atau sesuai
déngan jangka waktu yang diberikan kepada Wajib Pajak dan melaksanakan hak
pérpajakan yang dimilikinya. Kepatuhan Wajib Pajak dilakukan oleh Wajib Pajak dalam
rajmgka memberikan kontribusi bagi pembangunan negara dimana melakukan pembayaran
dilékukan dengan sukarela. Indikator dari kepatuhan Wajib Pajak adalah sebagai berikut.

a. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan;

Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak; dan

mmgu

Tldak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang perpajakan.

2. \7 riabel Independen
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel independen yang digunakan, yaitu

a- Fasilitas Tax Amnesty

Menurut Waluyo (2017:426), Wajib Pajak dapat memanfaatkan fasilitas tax

<. amnesty setelah mendapatkan Surat Keterangan Pengampunan Pajak. Adanya
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kebijakan pemerintah dengan mengadakan program tax amnesty, diharapkan agar
@etiap Wajib Pajak yang sebelumnya melalaikan kewajibannya dapat kembali patuh
u

= dengan membayar sejumlah uang tebusan dan melaksanakan kembali kewajiban

perpajakannya. Indikator dari fasilitas tax amnesty adalah sebagai berikut.

(1) Penghapusan pajak terutang;

(2) Penghapusan sanksi administrasi perpajakan;

1sul) oYY 191 A11w eadd

(3) Tidak dilakukan pemeriksaan pajak; dan

19 3N}

(4) Penghentian pemeriksaan pajak.

O

(319 ueny Yimy| exilzew.ioju] uep sius

Sistem Perpajakan
Menurut Rahayu dan Lingga (2009: 121), sistem administrasi perpajakan
merupakan pelaksanaan dari berbagai program dan kegiatan yang ditetapkan dalam

reformasi administrasi perpajakan yang terus mengalami penyempurnaan atau

perbaikan kinerja agar lebih efisien, ekonomis, dan cepat untuk reformasi perpajakan
yang lebih baik. Indikator dari sistem perpajakan adalah sebagai berikut.
(1) Keadilan;

__ (2) Pelayanan kepada Wajib Pajak;
=

8, (3) Penegakan dan kepastian hukum;
(o g

c

; (4) Kemajuan teknologi informasi dan perubahan ketentuan material di bidang
'5 perpajakan; dan

al

% (5) Profesionalisme aparatur perpajakan.

c5' Pengetahuan Perpajakan
Menurut Trisnasari, Sujana, dan Herawati (2017), pengetahuan perpajakan

merupakan suatu hasil tahu dari seseorang yang diperoleh melalui hasil penglihatan

uep)j YIM) eXj3ewLIo)
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z < | dan penginderaan tentang suatu objek yang berhubungan dengan teknis perpajakan

‘mpaik itu tentang tarif, teknik pengenaan pajak, pembaharuan di bidang perpajakan, dan

‘ manfaat yang diperoleh apabila Wajib Pajak telah memenuhi kewajiban

_ perpajakannya. Indikator dari pengetahuan perpajakan adalah sebagai berikut.

|
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(2) Tarif pajak yang dikenakan;

= (1) Ketentuan peraturan perundang-undangan tentang pajak;

5 (3) Pengisian formulir SPT dengan lengkap dan jelas;

(4) Cara membayar dan melapor pajak terutang; dan

(5) Manfaat yang diperoleh dari memenuhi kewajiban perpajakan.

U‘ituk lebih jelas akan dijelaskan melalui operasionalisasi variabel dalam tabel berikut.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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Tabel 3.1
] Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Butir Pertanyaan | Skala
Fasifitas Tax Penghapusan pajak No. 1,2 Ordinal
Amnesty terutang
X1) Penghapusan sanksi No. 3
o administrasi perpajakan
. Tidak dilakukan No. 4,5
pemeriksaan pajak
Penghentian pemeriksaan No. 6
= pajak
Sistem Keadilan No. 1 Ordinal
Perpajakan Pelayanan kepada Wajib No. 2, 3
=£X2) Pajak
; Penegakan dan kepastian No. 4
7 hukum
= Kemajuan teknologi No.5
informasi dan perubahan
ketentuan material di
bidang perpajakan
Profesionalisme aparatur No. 6, 7
perpajakan
Pengetahuan Ketentuan peraturan No. 1 Ordinal
Pefpajakan perundang-undangan
tentang pajak

)
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2. Tarif pajak yang dikenakan | No. 2
3. Pengisian formulir SPT
dengan lengkap dan jelas No. 3
T 4. Cara membayar dan

© = melapor pajak terutang No. 4
o 5. Manfaat yang diperoleh
@ 8 dari memenuhi kewajiban | No. 5
53| = perpajakan
> 2 |*Kepatunan | 1. Tepat waktu dalam No. 1, 2 Ordinal
§ WWajib Pajak menyampaikan Surat
ERIE: 30! Pemberitahuan
Sol= @ 2. Tidak mempunyai
S$5|3 tunggakan pajak untuk No. 3, 4
2|3 % semua jenis pajak
Sclc A 3. Tidak pernah dipidana
228 & karena melakukan tindak No. 5, 6
3 gl pidana di bidang
3 g perpajakan
?f_b.__ Teknik Pengumpulan Data
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objekisubjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuke dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian dari

jumléih karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi yang akan diteliti oleh

Teknaik Pengambilan Sampel

penulis serta data yang diperoleh dari KPP Pratama Kelapa Gading.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini
adalaf komunikasi dan observasi. Metode komunikasi dilakukan dengan cara membagikan
kuesibner kepada Wajib Pajak yang berada di KPP Pratama Kelapa Gading, Jakarta, sedangkan
observasi dilakukan dengan berdasarkan kajian pustaka yang diperoleh penulis dari buku,

jurnal,, internet, dan perangkat lain yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Menurut Sugiyono (2016: 61-62), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
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penulis adalah para Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan tax amnesty. Berdasarkan data
yan@eroleh dari KPP Pratama Kelapa Gading, terdapat 11.691 Wajib Pajak yang mengikuti
progrﬁm tax amnesty.

TSknik pengambilan sampel yang akan digunakan oleh penulis adalah sampel non

%llw

babilitas dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah satuan

110 BeH
=)
YR 14|

yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh

w
[<*]

m

@) o

uan sampel yang memiliki karakteristik sampel yang dikehendaki. Pada penelitian ini,

w
rBu1IQ

nu

g ﬁu!ns

ingin meneliti dengan karakteristik Wajib Pajak orang pribadi yang telah mengikuti

pug 16U

SEUSI

Bue

ogram tax amnesty di KPP Pratama Kelapa Gading. Dikarenakan adanya keterbatasan waktu,

iuep

aga, dan biaya, maka penulis mengambil sampel sebanyak 100 orang responden.

6u§pun

guo;u

Teknik Analisis Data

gram komputer yang digunakan dalam penelitian ini adalah program IBM SPSS.

U
M @ exne

Program IBM SPSS digunakan untuk melakukan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik,

5 U

dan uﬁ' hipotesis.

=

Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas
Menurut Ghozali (2016: 52), uji validitas digunakan untuk mengukur valid

tldaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan pada

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey U1 SNy eAJRY ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesnnuad ‘ueilaus

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut.

uepnj YIm)y| exzewsoju] uep SIUS!a INFsu| S



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan korelasi Product Moment Pearson

@engan menggunakan program IBM SPSS. Hasil yang diperoleh akan dibandingkan

u
= dengan r tabel, bila melebihi nilai r tabel maka kuesioner dapat dinyatakan valid.

O

(319 uely YIM) eyi3ew.ou| uep siusig INNISUL) O} 191 11 eadid

Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016: 47), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Cronbach Alpha dengan
menggunakan program IBM SPSS. Hasil yang diperoleh akan dibandingkan dengan

tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Kriteria Reliabilitas
Interval Cronbach Alpha Kriteria
>0,9 Reliabilitas sempurna
0,7-0,9 Reliabilitas tinggi
0,4-0,7 Reliabilitas moderat
<0,4 Reliabilitas rendah

- Sumber: www.karyaguru.com (Diolah)

= |
2. la»l Asumsi Klasik
=

c
a&* Uji Normalitas
%

g Menurut Ghozali (2016:154), uji normalitas digunakan untuk menguji apakah

7
2. model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam

penelitian ini, penulis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji
normalitas yang dilakukan adalah sebagai berikut.

(1) Apabila p-value > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal.

uenj YIM)| exjireuwloju] ue
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(2) Apabila p-value < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

b:—Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
: adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali,2016:103). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, karena jika
% “hal tersebut terjadi maka variabel-variabel tersebut terjadi kemiripan. Dalam
: mendeteksi apakah terjadi multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance (TOL)
? dan variance inflation factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.

(1) Jika VIF < 10 dan TOL > 0,1 maka bebas multikolonieritas.

= (2) Jika VIF > 10 dan TOL < 0,1 maka terdapat multikolonieritas.

ci Uji Heteroskedastisitas
. Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
| ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
' (Ghozali, 2016:134). Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan untuk varians yang berbeda disebut
= heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

~ Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.

o) (1) Jika koefisien parameter beta < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

7 (2) Jika koefisien parameter beta > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
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periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,2016:107). Model regresi yang baik adalah tidak

@da autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.

XL
Q
=
(o)
2
Y
r 2
= =
© @
¥ =
S a
s 3 Gambar 3.1
a = Uji Autokorelasi
[
G O O O O O
a 3.
j'cog dL du 4-dU 4-dL 4
2 | 3 J | \ )
8 5 | | |
S 1 2 3 2 1
3
=
=
z Nilai dL dan dU dapat dilihat dari tabel Durbin-Watson dengan a = 5%, dikaitkan
=
A

Z dengan k (jumlah variabel bebas) dan n (jumlah data). Jika nilai d (Durbin-Watson)

ue

=" berada pada posisi di antara:

(1) Daerah 1, maka terjadi autokorelasi.
= (2) Daerah 2, maka tidak ada kesimpulan.

7]
()
é‘ (3) Daerah 3, maka tidak terjadi autokorelasi.

(o 4
3. lﬁ Hipotesis
EO
Uji Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2016), analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara

linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang

digunakan untuk memprediksi suatu nilai variabel dependen berdasarkan variabel
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independen. Variabel model regresi linier ganda yang akan digunakan oleh peneliti

(madalah sebagai berikut.

X
ZY =bo+ biX1 + baXo + bsXs +e

=
o Keterangan:
3

E_—:Y = Kepatuhan Wajib Pajak

o)
Z X1 = Tax amnesty

)9

X2 = Sistem perpajakan

p
w
v
D
>
«Q
D
—
D
=5
[
QD
>
e
D
=
e
2
D
Py
D
>

= Error

D

(o
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menurut Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai

“koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Kriteria keputusannya sebagai berikut.

(1) Nilai adjusted R square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

(2) Nilai adjusted R square yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.

19 3NISu|

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

stus

Menurut Ghozali (2016:96), Uji F dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan
terhadap garis regresi yang diobservasi dan diestimasi, apakah Y berhubungan linear

terhadap X1, X2, dan X3. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan tingkat
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signifikansi yang diperoleh terhadap tingkat kesalahan yang digunakan. Kriteria

@oengambilan keputusan sebagai berikut.

u
= (1) Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka model regresi dapat digunakan.

exdi

(2) Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka model regresi tidak dapat digunakan.

d= Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Menurut Ghozali (2016:97), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa

1sul) oOXM 191 1w

_jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan

g 1n}

 variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dapat dilihat dengan

“membandingkan tingkat tingkat signifikansi yang diperoleh terhadap tingkat kesalahan

yang digunakan. Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan sebagai berikut.

(1) Jika p-valiue < 0,05, maka tolak Ho, artinya variabel independen mempengaruhi
variabel dependen.

"(2) Jika p-value > 0,05, maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen tidak terbukti

mempengaruhi variabel dependen.
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